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PUTUSAN

Nomor 0040/Pdt.G/2015/PA.Blu

p15 )1 gl alll s
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Blambangan Umpu yang memeriksa dan mengadili
perkara tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan
putusan perkara Cerai Gugat antara:

PENGGUGAT, umur 19 tahun, agama Islam, pendidikan SMA, pekerjaan Tidak
bekerja, bertempat tinggal di Kecamatan Baradatu kabupaten way
kanan, sebagai Penggugat;

melawan

TERGUGAT, umur 19 tahun, agama Islam, pendidikan SMA, pekerjaan tani,
bertempat tinggal di Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way
Kanan, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan Penggugat serta para saksi di muka sidang;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan gugatan Cerai Gugat,
yang telah didaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Blambangan Umpu dengan
Nomor 0012/Pdt.G/2015/PA.Blu, tanggal 17 Pebruari 2015, dengan dalil-dalil yang
telah diubah dan ditambah sebagai berikut :
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1 Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah melangsungkan akad nikah pada
tanggal 17 Oktober 2013 dirumah nenek Penggugat, yang dicatat oleh
Pegawai Pencata Nikah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Baradatu
Kabupaten Way Kanan sebagaimana tertulis dalam Buku Kutipan Akta
Nikah Nomor : 368/48/X1/2013 tanggal 25 Nopember 2013;

2 Bahwa pernikahan antara Penggugat dan Tergugat didasarkan suka sama
suka Penggugat berstatus perawan sedangkan Tergugat berstatus perjaka dan
sesaat setelah akad nikah, Tergugat mengucapkan shigat talik talak yang
isinya sebagaimana tercantum di dalam Buku Kutipan Akta Nikah;

3 Bahwa Penggugat dan Tergugat telah bergaul sebagaimana layaknya suami
isteri dan telah dikaruniai seorang anak bernama Safarian Ahmad bin Dedi
Erlangga, anak tersebut saat ini ikut bersama Tergugat ;

4 Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di rumah
orang tua Tergugat RT 001 RK 001 Kampung Sukarame Kecamtan Gunung
Katun Kabupaten Way Kanan ;

5 Bahwa pada awal membina rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun
dan damai, namun sejak 28 Oktober 2013 rumah tangga Penggugat dan
Tergugat mulai terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan :

a Tergugat tidak bertanggung jawab dengan biaya ekonomi rumah tangga
sehari-hari, sehingga Penggugat harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari ekonomi rumah tangga Penggugat dan Tergugat, hal inilah yang

membuat sering terjadinya pertengkaran;
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b Tergugat tidak mempunyai pekerjaaan tetap, hal ini yang membuat ekonomi
rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak terpenubhi;

¢ Tergugat suka main judi seperti kartu remi

d Tergugat temperamental suka marah-marah tanpa sebab kepada Penggugat
walau hanya masalah kecil saja;

e Antara Penggugat dan Tergugat tidak ada kesepakatan tentang tempat
tinggal bersama, Penggugat ingin tinggal di rumah orang tuanya sedangkan
Tergugat ingin tinggal di rumah orang tuanya sendiri;

6 Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan terjadi pada
13 Pebruari 2014 dengan sebab pada awalnya Penggugat mengajak pindah
rumah meskipun rumah kontrakan tetapi Tergugat tidak mau tetap bersikukuh
ingin tinggal di rumah orang tuanya yang berakibat antara Penggugat dan
Tergugat pisah tempat tinggal, Penggugat pulang ke rumah orang tua
Penggugat karena tidak tahan dengan perbuatan Tergugat dan tinggal
sebagaimana alamat Penggugat tersebut diatas, sedangkan Tergugat tetap
tinggal di rumah orang tua Tergugat sebagaimana alamat Tergugat tersebut
diatas yang sampai dengan sekarang sudah berjalan lebih kurang 1 tahun dan
selama itu pula Tergugat tidak memberikan nafkah lahir dan bathin ;

7 Bahwa Penggugat sudah berusaha minta bantua keluarga Penggugat dan
Tergugat agar dapat merukunkan Penggugat dan Tergugat akan tetapi tidak

berhasil ;
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8 Bahwa sikap dan prilaku Tergugat seperti tersebut, Penggugat tidak sanggup
lagi bersuamikan Tergugat dan Penggugat menyimpulkan bahwa tidak
mungkin lagi mempertahankan rumah tangga dengan Tergugat lebih baik
bercerai ;

Bahwa berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Blambangan Umpu cq Majelis Hakim memeriksa dan mengadili
perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang berbunyi :
PRIMAIR :
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu bain sughro Tergugat terhadap Penggugat ;
3. Membebankan biaya perkara menurut peraturan yang berlaku ;
SUBSIDAIR :
Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya
Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat telah datang
menghadap ke muka sidang, sedangkan Tergugat tidak datang menghadap ke muka
sidang dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai wakil atau kuasa
hukumnya meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut yang relaas panggilannya
dibacakan di dalam sidang, sedangkan tidak ternyata bahwa tidak datangnya itu
disebabkan suatu halangan yang sah;
Bahwa majelis hakim telah menasehati Penggugat agar berpikir untuk tidak
bercerai dengan Tergugat, tetapi Penggugat tetap pada dalil-dalil gugatannya untuk

bercerai dengan Tergugat;
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Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak pernah
datang menghadap meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut, selanjutnya
dimulai pemeriksaan dengan membacakan surat gugatan Penggugat yang maksud
dan isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa untuk untuk menguatkan dalil-dalil gugatan Penggugat telah
mengajukan alat-alat bukti berupa:

A Surat:

Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 368/48/X1/2013 yang dikeluarkan oleh

Pegawai Pencatat Nikah pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Baradatu
Kabupaten Way Kanan tanggal 25 Nopember 2013, bermeterai cukup dan
dinazzegelen pejabat pos serta telah dicocokan dengan aslinya oleh Ketua

Majelis ternyata sama, bukti P;

B Saksi:

1 SAKSI 1, selaku ayah kandung Penggugat, di bawah sumpahnya

memberikan keterangan sebagai berikut:

e Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, Penggugat dan Tergugat
adalah suami isteri yang telah menikah tahun 2013 dan telah dikaruniai
seorang yang saat ini diasuh oleh orang tua Tergugat ;

e Bahwa, selama berumah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah orang tua

Tergugat ;
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e Bahwa, awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun, namun
seminggu setelah tinggal di rumah orang tua Tergugat, Penggugat kembali ke
rumah saksi dengan diantar Tergugat;

e Bahwa pada saat Penggugat tinggal di rumah saksi, Tergugat hanya sesekali
saja datang dan berkunjung ke rumah saksi untuk menemuai Penggugat;

e Bahwa saksi tidak pernah melihat Pengugat dan Tergugat bertengkar, namun
saksi mengetahui sikap buruk Tergugat yang suka bermain judi, mengambil
barang milik orang lain dan bahkan Tergugat pernah mencoba membakar
rumah saksi dengan menggunakan bom molotov ;

e Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah rumah sejak awal 2014, dan
sejak itu Tergugat tidak lagi memberikan nafkah kepada Penggugat ;

e Bahwa saksi dan keluarga Tergugat sudah berusaha menasehati Penggugat
dan Tergugat namun tidak berhasil;

2 SAKSI 2, selaku teman Penggugat, di bawah sumpahnya memberikan
keterangan sebagai berikut:

e Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, Penggugat dan Tergugat
adalah suami isteri dan telah dikaruniai seorang anak yang saat ini diasuh
oleh orang tua Tergugat;

e Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah orang tua
Tergugat semala kurang lebih satu Minggu kemudian Penggugat kembali dan

tinggal di rumah Penggugat ;
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e Bahwa  keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat awalnya rukun,
namun sekarang sudah tidak rukun karena Penggugat dan Tergugat telah pisah
tempat tinggal ;

e Bahwa Penggugat dan Tergugat pisah tempat tinggal sejak awal 2014, dan
sejak itu Tergugat tidak memberikan nafkah kepada Penggugat;

e Bahwa saksi tidak mengetahui antara Penggugat dan Tergugat sering terjadi
perselisihan dan pertengkaran dan penyebabnya ;

¢ Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Penggugat namun tidak berhasil;

Bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulannya yang pada
pokoknya tetap mempertahankan pendiriannya sekaligus mohon putusan;

Selanjutnya untuk singkatnya uraian putusan ini, maka semua hal yang
termuat dalam berita acara sidang ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan  Penggugat adalah
sebagaimana terurai di atas;

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat, meskipun dipanggil secara resmi dan
patut, tidak datang menghadap di muka sidang dan pula tidak ternyata bahwa tidak
datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah;

Menimbang, bahwa Tergugat yang dipanggil secara resmi dan patut akan
tetapi tidak datang menghadap harus dinyatakan tidak hadir dan gugatan tersebut

harus diperiksa secara verstek;
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Menimbang, bahwa oleh karena itu, maka putusan atas perkara ini dapat
dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat (verstek);

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 149 ayat (1) dan Pasal 150
R.Bg. yaitu putusan yang dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat dapat dikabulkan
sepanjang berdasarkan hukum dan beralasan, oleh karena itu majelis membebani
Penggugat untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya;

Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan Penggugat dan keterangan saksi-
saksi tempat kediaman Penggugat berada di wilayah hukum/yurisdiksi Pengadilan
Agama Blambangan Umpu, Penggugat dan Tergugat beragama Islam serta pokok
perkara aquo yang diajukan berkenaan dengan gugatan perceraian, maka dengan
didasarkan kepada ketentuan Pasal 49 ayat (1) huruf (a) dan Pasal 73 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah pertama dengan
Undang-undang Nomor 3 tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang
Nomor 50 tahun 2009, maka Pengadilan Agama Blambangan Umpu berwenang
menerima, memeriksa, mengadili dan menyelesaikan gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa dalam gugatanya Penggugat  mendalilkan . bahwa
rumah tangga yang telah dibina dengan baik ternyata sejak 28 Oktober 2013
rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai terjadi perselisihan dan pertengkaran
yang disebabkan karena Tergugat tidak bertanggung jawab dengan biaya ekonomi
rumah tangga sehari-hari, Tergugat tidak mempunyai pekerjaaan tetap, Tergugat
suka main judi seperti kartu remi, Tergugat temperamental suka marah-marah tanpa

sebab kepada Penggugat walau hanya masalah kecil saja dan antara Penggugat dan
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Tergugat tidak ada kesepakatan tentang tempat tinggal bersama, Penggugat ingin
tinggal di rumah orang tuanya sedangkan Tergugat ingin tinggal di rumah orang
tuanya sendiri sehingga pada 13 Pebruari 2014 antara Penggugat dan Tergugat
pisah tempat tinggal, Penggugat pulang ke rumah orang tua Penggugat sedangkan
Tergugat tetap tinggal di rumah orang tua Tergugat sampai dengan sekarang sudah
berjalan lebih kurang 1 tahun dan selama itu pula Tergugat tidak memberikan nafkah
lahir dan bathin ;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan alat bukti surat P serta 2 (dua) orang saksi;

Menimbang, bahwa bukti P (Fotokopi Kutipan Akta Nikah) yang merupakan
akta otentik dan telah bermeterai cukup dan cocok dengan aslinya, isi bukti tersebut
menjelaskan mengenai bahwa antara Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri
yang sah dan Penggugat telah berkwalitas sebagai pihak dalam perkara ini (legal
standing) sehingga bukti tersebut telah memenuhi syarat formal dan materiil, serta
mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat;

Menimbang, bahwa selain bukti surat, Penggugat telah menghadirkan 2 (dua)
orang saksi yang masing-masing bernama SAKSI 1 dan SAKSI 2, saksi-saksi
tersebut sudah dewasa dan sudah disumpah, sehingga memenuhi syarat formal
sebagaimana diatur dalam Pasal 172 ayat 1 angka 4 R.Bg.;

Menimbang, bahwa kedua saksi Penggugat tersebut menerangkan bahwa
Penggugat adalah suami isteri yang sah dan telah seorang anak, saat ini rumah

tangga Penggugat dan Tergugat yang sudah tidak harmonis, karena sejak awal
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2014 Penggugat dan Tergugat telah pisah rumah, mengetahui adalah fakta yang
didengar dan dialami sendiri dan relevan dengan dalil yang harus dibuktikan oleh
Penggugat, oleh karena itu keterangan saksi tersebut telah memenuhi syarat materiil
sebagaimana telah diatur dalam Pasal 308 R.Bg. sehingga keterangan saksi tersebut
memiliki kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa meskipun keterangan kedua saksi Penggugat di atas
hanya menerangkan suatu akibat hukum (rechts gevoig) tanpa terlebih dahulu adanya
sebab-sebab/alasan-alasan hukum (vreem de ooezaak) timbulnya perselisihan
Penggugat dan Tergugat, namun realitanya telah terjadi perpisahan antara Penggugat
dan Tergugat dengan demikian kesaksian saksi kedua Penggugat tersebut
mempunyai kekuatan Hukum (Yurisprudensi Mahkamah Agung Nomor : 229/K/
AG/2003);

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P , keterangan saksi-saksi terbukti
fakta kejadian sebagai berikut:

1 Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami isteri yang sah;

2 Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai seorang anak ;

3 Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di rumah
orangtua Tergugat kemudian pindah dan bertempat tinggal rumah orang tua
Penggugat ;

4 Bahwa pada mulanya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun, namun

saat ini sering terjadi pertengkaran yang disebabkan karena Tergugat tidak
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bertanggung jawab ekonomi keluarga dan karena antara Penggugat dan
Tergugt tidak sepakat dalam masalah tempat tinggal;
5 Bahwa sejak awal 2014 Penggugat dan Tergugat telah pisah rumah;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, Majelis Hakim
berpendapat bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah tidak dapat
dipertahankan lagi, karena antara Penggugat dan Tergugat sering terjadi
pertengkaran yang mana puncaknya antara Penggugat dan Tergugat sudah berpisah
tempat tinggal, serta tidak saling memperdulikan lagi sejak bulan awal 2014 sampai
dengan sekarang, sehingga tujuan perkawinan sebagaimana yang dimaksud dalam al-

Qur’an Surat Arrum ayat 21, yang berbunyi :

Artinya : “Dan di antara ayat-ayat-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari
jenismu sendiri, supaya kamu merasa nyaman kepadanya, dan dijadikan-Nya di
antaramu mawadah dan rahmah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”
serta Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum
Islam tahun 1991, tidak dapat terwujud ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tersebut di
atas, maka gugatan Penggugat telah cukup bukti dan beralasan hukum, sesuai dengan
ketentuan penjelasan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan

Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo pasal 116 huruf (f)
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Kompilasi Hukum Islam tahun 1991, maka gugatan Penggugat dapat
dipertimbangkan ;

Menimbang, bahwa atas dasar pertimbangan tersebut di atas, Penggugat telah
dapat membuktikan kebenaran dalil gugatannya, sedangkan gugatan Penggugat tidak
melawan hukum, oleh sebab itu gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan
menjatuhkan thalak satu ba’in sughra Tergugat terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 84 ayat (1), (2) dan (3) Undang-
undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 3 tahun 2006 dan perubahan terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 50 tahun 2009, Jo. pasal 147 ayat (2) dan (5) Kompilasi Hukum
Islam tahun 1991, maka Majelis Hakim memandang perlu memerintahkan kepada
Panitera Pengadilan Agama Blambangan Umpu untuk menyampaikan salinan
putusan ini yang berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal tersebut;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk dalam bidang
perkawinan, maka sesuai pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989
tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan perubahan terakhir dengan Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009,
biaya perkara dibebankan kepada Penggugat ;

Mengingat, segala ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan dalil
syar'i yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
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1 Menyatakan bahwa Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut

untuk menghadap ke persidangan, tidak hadir;

2 Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3 Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat terhadap Penggugat;

4  Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Blambangan Umpu
untuk mengirim salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap
kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat tinggal Penggugat dan Tergugat
dan di tempat perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan;

5 Membebankan biaya perkara ini kepada Penggugat sebesar Rp. 741.000,-
(tujuh ratus empat puluh satu ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis yang
dilangsungkan pada hari Senin tanggal 23 Maret 2015 Masehi, bertepatan dengan
tanggal 25 Jumadilawal 1436 Hijriyah, oleh kami . H.Rohmat, S.Ag., M.H. sebagai
Ketua Majelis, Junaedi, S.H.I. dan H.M. Kusen Raharjo, S.H.I.,M.A., masing-masing
sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan pada hari itu juga dalam sidang
terbuka untuk umum, oleh Ketua Majelis tersebut dengan didampingi oleh Hakim
Anggota dan dibantu oleh Nursiah, S.H.I. sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri

oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat ;

Hakim Anggota, Ketua Majelis,

Junaedi, S.H.I. H. Rohmat, S.Ag., M.H.
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Hakim Anggota,

H.M. Kusen Raharjo,

S.HI, M.A.

Panitera Pengganti,

Nursiah, S.H.I.

Perincian biaya :

1 [Pendaftaran Rp 30.000,-
2 [Proses Rp 50.000,-
3 |Panggilan Rp 650.000,-
4 |Redaksi Rp 5.000,-
5 |Meterai Rp 6.000,-

Jumlah Rp 741.000,-

(tujuh ratus empat puluh satu ribu rupiah)
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